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ABSTAR

Pencurian Rerupakan salah saty dari bentuk kejahatan bailk
ditinjau dari Segl peraturan pérundang-undangan maupun hukum

Islam dan tata kehidupan Masyarakat., Dalam Kitab Undang - Undang

rikan sebagai kejahatan sebab memenuhi unsur-unsur yang telzh
ditentukan, dari masyarakat Yaitu adanyga kerugian dan keresahan
Yang timbulkan,

* Dalam peraturan yang berlaku mengambil barang orang 1lain
tanpa hak dengan maksud hendak memiliki ferupaxan suatu perbu -
atan yang dapat di huk um, sebagaimana yang diatur dalam pasal
362 sampai dengan pasal 367 Xitab Undang-Undang Hukum Pidana
Daupun hukum pidana Islam yang diatur dalam Alquran surah Al -
Maidah ayat 328,

Karena pencurian merupakan suaty ke jahatan Jang meresahe
kan dan merugikan . masyarakat, sehingga perlu pemahaman yang
luas untuk mengetahui penyebabnya dan untuk wenentukan langkah.-
langkah untuk meénanggulanginya,

Pencurian adalahn salah satu bentuk ke jahatan yang diatur
dalam Bab XXII Buku II pasal 362 sampai dengan pasal 367 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana, Kejahatan ini ggpat terjadi, sangat
erat kaitannya dengan keadaan dalam suatu ;asyarakat, sebab sa-
Saran pencurian adalah harta benda masyarakat pada dasarnya,
sehingga penyebab pencurian dapat dibagi dalam dua bagian ya-
itu dari diri pelaku dan masyarakat sendiri, .

Dalam rangka untuk menanggulanginya terjadinya pencurian,




Jang sangat berkompeten dalam hal ini yaity aparat penegal hu-

Kum Polisi, dimana mereka adalah

Jaksa dan Halkinp, belaksang
sangat
elaksangan yang baik dan teliti agar sesuai ¢
T'asaan keadilgn dalam Masyarakat,

diharapkan

eéngan pe-
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\ BaB 1

PENDAHULUAN

lele Alasan Memilih Judul,

j Di dalam Penjelasan Umun Undang-Undang Dasar 1945, dite-
‘ €askan bahwg Indonesia adalah Negara Hukum (_Recht Staat )e

dari segalg Macam tindakan yang merugikan,

dungi masyarakat dari gangguan dan ancaman terhadap harta ben-
da subyek hukum adalah KUHPidana, Di dalam KUHPidana diatur

dana bagi mereka yang mel gkukan Perbuatan itu,

Di antarg Perbuatan Yyang dilarzng dan diancam pidang da-
~ lam KUHPidang adalah pencurian, Delik pencurian yang diatur
dalam Buku II Bab XXIT pasal 362 Sampal dengan pasal 367

KUEPidana merupakan suztu Perbuatan yang akibatnyg sangat me-
resahkan Warga masyarakat,
‘ Keresahan-keresahan Yang timbul sebagai akibat terjadi-
‘ LYa pencurian disebabkan, delik pencurian merugikan dari segi
 ekonomi. Selaip kerugian ekonomi ysng timbul demgan seringnya
terjadi bencurian dapat menimbulkan keraWanan-keraWanan sosial,
Kalau hal ini tidak dzpat dicegah dan diberantas, mak g Padag
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akhirnya akan berdampak negatif terhadap pembangunan daerah,
dan mengganggu stabilitas keamanan.masyarakat.

Terganggunya stabilitzas keamanan dan ketertiban masyara-
kat secars terus meénerus, akhirnyg berdampak Pula padg pem-
bangungn Dasional umumnya dan pPembangunan daerah bada khusus-
Dyae Untuk itu dalam Tap MPR No I1/MPR/1988 tentang Garis-Ga -

ris Besar Haluan Negara ditegaskan bahwg

ng Dasar 1945, diarahkan untuk meningkatkan kesadaran
hukum, menjamin bpenegakan, pelayanan dan kepastian
hukum serta mewujudkan tata hukum Dasional yang me-
ngabdi pada kepentingan nasional,

b. Pembangunan hukum ditujukan untuk memantapkan dan me-

ngarshan kepada ubPaya pembangunan untul mencapai ke-
mekmuran yang adil dan merata,

Ce Dalam rangka pembangunan hukum perlu lebih ditingkat-
kan upaya pembzharuan hukum sertz terarah dan terpa-
du  antara lain kodifikasi dan uni fikasi bidang-bi-
dang hukum tertenty serta penyusunan Perundang-un-
dangan baru yang sangat dibutuhkan untuk dapat mendu-
kung pembangunan, serta tingkat kesadaran hukum dan
cﬁnamika.yang berkembang dalam masyarakat,

Selain dilarang oleh KUHPidana, delik Péncurian secara
tegas dilarang di dalam Kitab Suci Alquran, Larangan itu an-
tara lain dapat ditemukan dalam Alquran surah A1-Maidah ayat
38 yang berbunyi sebagai berikut :

Larangan untuk melakukan pencurian seperti yang dimaksud

dalam surah Al-Maidah ayat 38, menunjukkan bahwa Allah SWT se=-




bagai Peéncipta alam Semesta, termasuk umat Manusig melarang

keras Perbuatan mencuri,

Pensi Sul gwegi Selatan Yang Penduduknya Bmayoritags beragama Ig-
lam™ juga tidak luput dari masalah bPencurian, Sa1agh satu faktop
yang mungkin men jadi Penyebabnya adalan lokasi Wilayah Kabupa-
ten Enrekang yang di kelilingi oleh bukit dan Peéngunungan, Se-
lain itu, Kabupaten Enrekang berada ditengah-tengah dan berbg -
tasan dengan ; Kabupaten Tanah Toraja, Kabupaten Luwu, Kabupg-
ten Sidenreng Rappang, dan Kabupaten,Pinrang, merupzkan daerzh
Yang pernah meénjadi markas gerombolan DI/TIT,

Situasi dap kondisi daerah Yang demikian, berdampak luas
terhadap Mmasyarakat Kabupaten Enrekang, Dampak yang jelas tep-
lihat antars lain dalam bidang pPendidikan, keamanan dan eko-
nomi,

Berdasarkan Paparan singkat gi atas makg Yang mendorong

S€gi kuantitas,

B — ]




ketertiban masyarzkat Kabupaten Enrekang, termasuk gi dalamnya
1atarbelakang dan carg Peénanggul angan terhadap delik pencurian,
Adapun masal gp Yang ingin di jawab berkenaan Penulisan

skripsi ini adalah ;

b, Apakah betu] faktor ekonomis, kondisi alam, dan pe-
ngetahuan yang minim tentang hukum, mendorong terja -
dinya pencurian 2

Ce Sejauh manakah dampak Pencurian terhadap Perekonomian




1i3, Metoge Penelitian.

Dalam menyusun skripsi ini Penulis mengadakan Peénelitian:

1.

Ce

Penelitian kepustakaan ( library Iesearch ).

Penelitian ini dimzk sudkan untuk mengumpulkan
bahan-bahan dan mengka ji bahan-bahan dari buku-buky
serta bahan-bzhan lain yang berhubungan dengan penmba-

hasan Skripsi ini,

Untuk menemukan data pPrimer, penulis Dengadskan
Penelitian lapangan dengan menggunakan metogde
8o WaWancara.

Penulis mewawancarai langsung résponden :

Aparat Pglres Enrekang, Hakim Pengadilan Negeri Enre -
kang, Pemerintah setempat, tokoh masyarakat, danp rela-
ku pencurian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Enre-
kang,

b, Observasi,

Penuli s mengadakan Pengamzatan langsung di“loka -
si-lokasi rawan rencurian, sertg mengamati gejala-ge -
Jala yang dapat mendorong terjadinya bencurian,

Ce Dokumentasi,

Selain Leénggunakan metode WaWancara, dan Obser-

vasl, penulis pula Zengadakan pula studi dokurentasi,
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Studi dimek sudkan untuk meneliti dokumen-dokumen baik be -

Tupa statistiy yang ada pada kantor Polres Kabupaten
Enrekang, Ke jaksaan Negeri Enrekang, dan Pengadilan Negeri

Enrekang.

dedis Sistematika Uraian,

Bab 1, Bab ini merupskan bgb yang dijadikan Pengantar memasuki
bab-tab selanjutnya, yang mana penulis berturut-turut
menguraikan, alasan memilih Judul, rumusan asalah,
metode Penelitian Yang digunakan, dan sistematikg urgi-
an,

Bab 2, Pada bab inj Peénulis menguraikan bengertian Pembangunan -
bengertian Péncurian, dan Jenis- jenis béencuriagn menurut
hukum pidana Positif dan hukum Pidanz islam,

Bab 3, Di dalam bab tiga penulis menguraikan tentang faktor-
faktor yang melatarbelakangi terjadinya delik Pencurign
.dan carsg Lenanggulangi nyz.

Bab 4, Bab empat skripsi inj berisi uraianp tentang dampak delik
Pencurian terhadap Perekononian Dasyarakat Kabupaten
Enrekang, serta dampak delik Pencurign terhadap sta-
bilitas keamanan dan ketertiban masyarakat qi Kabupaten
Enrekang.

Bab 5, Bab lima Skripsi ini berisi datg dan dnalisis, yYaitu

data pada Polres Enrekang, Ke jaksaan Negeri Enrekang,

dan data Pengadilan Negeri Enrekang,







BAB 2

PENGERTI 4N PE.’:*LB.ANGUHAN, PENCURIAN DAN JENIS PuNCURI AN
2ele Pengertian Pembangungn,

Menurut Perumugan Musyawzrah Pembangunan Nasional tehun
1957, bahwa yang dimaksug dengan Pémbanguns adalah -

Segala ugahz baik dari pPémerintah maupun dari swasta yang

meliputi segi kehidupan dan benghidupan rakyat menu ju

kepadzs Perbaikan Rasyaraskat dalam arti kata Jesmani dazn

rohanizh ( fisik mentaz) dan sperituil ) ( Rachmat Soemi t-

ro, 1978 : 84 ),

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimak sud pemba-~
Lgunan adzlzh suatu perubzhan ke arah yang lebik baik Yeng
Bengaja dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan Tasa tanggung-
Jawab, Jelas bahws betaps Pentingnys Dembangunzn Rasionzl Yang

telah memasuki Pembangunan limg tahun ke v,

adalah Pémbangunan manusia Indonegiz yang se jahters material

beberapa a&sas-asas :
@« Asas manfaat ; yazity g¢€gala usaha dan kegiatan pembg-
Dgunan harus dspat dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi
kemanusia.'an, bagi peningkztan kese jahterzan rakyat

dan bagi bembangunan pPribadi Warga negara.

b. Aisas uszhs bersama dan kekeluargaan , yaitu ~usahg




Ce

d.

=

fe
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untuk meéncapai cita-cits dan aspirasi bangsa haruys me-
Tupakan usgha bersamg dengan seluruh rakyat yang dila-
kukan secars gotong-royong dan di jiwai oleh semangat
kekeluargaan.

Asas demokrasi s suatu gsas berdasarikan Pancasilg Yang

meli puti bidang-bidang politik, sosial ekonomi Yang

tiap-tiap Warga negara berhak menikmati hasil bPemba-~
Dgunan yang layak yang diperlukan bagi kemanusi gan dan
Sesual dengan nilaj dharmg bahtinyg Yyang diberikannyg
kepada bangsa dan negara,

Asas Prikemanusiaan dan keseimbangan > keseimbangan
antarg kepentingan-kepentingan keduniaan dgn ekhirat,
antarg kepentingan material dan Spiritual antarg ke-
pPentingan jiwa dan Taga, udara dan di laut serta antz-
Ta kepentinggan Dasional dan internasional,

Asas kesadaran masyarakat ; berarti setiap warga nega-
ra Indonesia harus selalu sadar dan taat kepada hukum
dan mewajibkan negara untuk menegakkan dan menjamin

kepastian hukum,




E. Asas kepercayaan kepadz diri seéndiri ; bzhwa benba-

Pelaksanzan Pembangunzn lims tahun kelimg ini dilakukan
oleh Presiden selaku Mandataris MPR dengan Rézpérhatikan seca-
ra Sungguh-sungguh Saran DPR, Pelits lima yang meérupakan ren-
Cana pembangunzn un tuk Iéncapai saszran bembangunan di segale
bidang dalam tahun 1989/1994 méndatang, Untus: Pelaksznaznnys ke
mungkinan-kemungkinan ada perubzhan dan Perkembangan Yang me-
merlukan langkah-langkah Penyesuzian terhadzap rencang bemba-
Dgunan limz tahun kelima,

Progranm beleksznaan kebi jaksanaan Pémbangunan sert: Usz-
ha bPembangunan untuk setiap tahun dituangkzn dalam rencana
OPerasional dzlam bentuk anggaran pendapatan dan belanja negara
( APEN ), sedangkan untuk bentuk anggaran bendzpatan belanja
daerah dituangkan dalam APED,

Produksi hazgil pertaniazn lainnysg, sektor industri khususnyz

industri Yeng beriorientasi ekspor, industri Yang banyak me-
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szling menun jang dengan kemajuan-kemajuan Yang dicapai oleh
Pémbangunan ggn hasil-has:?_lnya yang menuju pada tercapainya ke~

adilan gogiga] bagi seluruh rakyat Indonesic,

Csle Pengertian Pencurian,
Selal, Pengertian Pencurizn Menurut Hukum Pidang Pogitif,
Sebelunm penuwlig Deénguraikan lebih lanjut tentang Pencurdi -
én, penuwlig terlebin dahulu meénguraikan pPeéngertian hukcum Pidanga
Positif, Hukup Pidans positif dalam arti Yang umum zdalzh hukur
bPidangs Y&hg berleskuy @i Suatu wilayszh tertenty Yang di dalamnysa
memuat aturan-aturan Yang mengandung larangan dan diancanm
Sankel pidang bagi mereka yalg melakuican perbuatan itn.
Berkaitan dengan Pe€ngertian hukum Pidang Positif, perlu
Pula diurgikan bengertian delik, yang oleh banyak pakar hukum

Pidang diistilakean dengan Perbuatan Pidana, beristiwg Pidang ,

delictum ( angi Zazingl Abidin Farid, 1986 : a6 ), Yang dalam

bahasa Belands dikenal dengan istilah gtrafbaar feit, belum

- kum Indonesgia menerjemshikan Btrafbzar feit tersebut _dengan
berbagai istilah yzitu: Pelanggaran Pidana, perbuatan Pidane,

Peristiwg Pidana, perbuatan Yyang dapat dihukum, delik dan tin-

dak Pl danao

Menurut gngi Zainal Abidin Farid bahwz : istilah deliklsh
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Jang paling tepat digunskan karena :

2+ bersifat universal dan dikenal di mana-manaj;

b. lebih singkat, efesien, dan netral;

¢e dapat mengcakup delik-delik khusus yang subyeknya me-

rupaken badan-badan hukum, orang mati;

d. orang yang memakai istilah Strafbaar Feit tindak pidae

ff dan perbustan pidana juga menggunakan istilah de~-
k.

Demikian pula pendapat Haziwenkel Suringa ( Andi Zainal
Abidin Farid, 1986 : 257 ) yang menyatakan bahwa kata delik ‘ku-
rang dapat dibantah, juga sudah menjadi kebiasaan di Fakultas
Hukum Universitas Easznuddin istilah delik yang dipergunakan,
Pendapat 4ndi Zainal abidin Farid tersebut, menurut hemat pe-
nulis sangat tepat, sebab kesimpangsiuran penggunasn istilah
dengan maksud yang sama dszpat dihindari Juga istilah delik sue-
dah ada dalem perbendzhersan Bahszsa Indonesia,

Sebzgaimana diketahui bzhwa dalam Kitad Undzng-Undang Hu-
kum Pidana tidak ditemukan defenisi atau pengertian delik, jadi
rumusan dsn pengertian yang dikemukakan oleh para ahli  hukum
pidana Irndonesia juga berbeda ysng tergantung sudut Pandangnya.

Moel jatno yang berpandangan dualistik ( 1983 : 54 ) mema-
kal istilah perbuatan pidana yang dirumuskan :

Perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarsng suatu

aturan hukum, larangan mana disertal ancaman ( sanksi )

yang berupa pidana tertentu, bagi barang siapa melang -
gar larangan tersebut.

Demikian juga Roeslan Saleh ( 1983 : 9 ) memakal istilzh
perbuatan pidana dengan rumusan :

Perbuatan pidana adalah perbuatan yang bertentangan de-

ngan tata atau ketertiban yang dikehendeki oleh  hukum,

syarat utama dari adanya perbuatan pidana adslah kenyata-
an bghwa ada aturan yang melarang,
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Tresna ( Rusli Effendy 1989 : 51 ) memberikan Patokan :

Peristiwa DPidana iglgh Suatu perbuatan atay Tangkaian per-
buatan manusia yang bertentangan dengan undang-undang atau
Peraturan perundang-undangan lainnya terhadap Perbuatan
mana diadakan tindakan bemidanagan,

Rusli Effendy ( OP.cit : 52 ) menggunak zn istilah bPeristi-
Wa pidans dengan rumusan :
at saya Buatu
Iristiwa yang dapat dikenak zn Pidana oleh hukum Pidana, se-
bahnyz Baya memakai hukym Pidanz izlah karena adas hukcun

Pidana tertulis dan ada hukum Pidana tjdak tertulis ( py.
kur pidans adat Do

Andi Zainal sbigip Farid ( 1986 : 250 ) mengutip “beberapz
Peéndapat zhli bukum pidans Belanda yang memberikan bengertian

strgfbﬁa; deit, antars lain ;

Menurut Simong bahwa Etrefbaar fait ( terjemahan harfiah

Péristiwa pidanaz ) ialah bperbuatan mel awan hukum Yang ber-

kaitan dengan kesalahan ( &chuld ) 8eseorang yang manpu

bertanggung Jawab. Kesalahan Ranes yang dimaksug Simons

ialah kesalahan dalam arti luas Jang meliputi Qlue ( ge-
alai

ngeja ) dan culpa lata ( alfs atau 1 ¥

bahwa jika ade delik disitu ada Orang yang harus dipidang, Jadi

OCrang di jatuhi bidang,
Unsur-unsur delik menurut aliran moni sme :

&. mencocoki Tumusan delik;

b. ada gifst melawan hukunm atau tak ada dasar Pembenear;
C. ada keszlahan yang terdiri dari dolus dan Culpa;
» Pérbuatannys dapat dipertanggung Jawabkan dan tak ada
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dasar pemaaf,

Jadi kesimpulan Pendapat zliran monisme adalah dahws apa-
bila salah satu unsur delilk tidak ada, maks tidak ada orang
yang dapat dipidana atau tidak ada delik yang terjadi, Lain
halnys dengan pandangan dualisme yang mensistimatisgasi syarat
Pemidanaan, Dengan demikian meénurut aliran dualisme tidak semua
Unsur dimasukkan ke dzlam DPeérbuatan, tetapi dipisahkan menjadi
dua kelcmpok yakni kelompok perbuatan dan kelompok pembuzt atay
pertanggung Jawaban pembuat,

Syarat-syarat peémidanaan yang termasuk kelompok Perbuatan
Yakni mencocoki Tumusan delik, melawan hulkum ( tidak ada dasar
Pembenar ). sedangican unsur pembuat yakni kesalahan ( dolus
tau culpa ) dan kemampuan bertanggung Jawab. adanya pemisahan
edua bagian tersebut tidakk prinsi fil akan tetapi hanya bersi-
at teknis g8aja dan hanya tertujuan untuk meémudahkan hakim da-
ém menjatuhkan putusan Fidana,

Dengan adanya Pemisahan itu Rusli Effendy ( 1989 : 53 )
Ryatzkan :

Pemisahan ity diadakan pada waktuy menyelidiki ada atau
tidaknya peristiwa Pidana, untuk mensistimasir tumpukan
Pidana yang ruwet, Dan Waktu hendak menjatuhkzn Pidara,
kedua segi tersebut Sama pentingnys dalam menjatuhkan pi-
dana, Kedua Syarat ini merupakan s§yarat yang timbal ba=-
lik, Dengan demilkian aliran inj dapat juga disebut aliran
monoduali sme,

Kembali pada Pokok pPembahasan, pencurian berasal dari ka-
|curi Yang mendapat awalan Pe dan akhiran an Yang berarti

1ouyi-sembunyi atau tidak dengan diketahui Orang lain ( WJs

' r'Wadarminta 1976 : 217 ),




Barangsi apa mengambil barang S€suatu, yang seluruhnys atay
sebagian kepunyaan Orang lain, dengan maksud untuk memi-

S€Cara melawan hukum, diancam karena pencurian de-
ngan pidana Peénjara paling lama lims tzhun atan denda
Pidana Paling banyak sembilan ratus rupiah,

Dari rumusan tersebut, maka dapat ditarik unsur - unsur
Dcurian sebanyazk empat bagian, Sebagaimana Jang dikemukakan
®h Andi Zainal Abidin Farig ( 1986 : 254 )

d+ perbuatan mengambil sebagai delilk Jang sebenarnya;

b. pengambilan ity harus menyangkut sesuatu barang;
| C. barang ity seluruhnya atau Sebagiannya kepunyaan orang

lain;

de pengambilan itu ddlakukan dengan mzksud untuk memiljili

barang dengan melawan hukum,

Berdasar pada runusan terssbut, penulis berkesimpulan

a delik pencurian adalah suatu Perbuatan yang dilakukan de-

séngaja dengan jalan mengambil barang Orang lain seluruh-
atau sebagian adalzah kepunyaan Orang lain dengan maksud
skt memilikinya dengan melawan hukum., Untuk lebih Jelasnya,

lis akan menguraikan keempat unsur delik Pencurian terse-

Perbuatan me ngambil,

HeA.K. Moch. Anwar ( 1986 :17 ) mengartikan Perbuatan
mbil sebagai perbuatan yang mengakibatkan barang dibawsh
S4an yang melakukan atau yang mengakibatkan barang berada
ar' kekuaszan peémiliknya. Sedang P.A.F. Lamintang ( 1981 :

ienyatakan perbuatan meéngambil haruslah ditafsirkan seba-
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" setiap Perbuatan untuk membawah Seésuatu berads dibawah
Yasaannya yang Dyata dan mut] e We

Juga R, Soesilo ( 1980 : 215 ) mengartikan kata mengam-

Mengamhil un t uic dikuasainya maksudnya wakty Peéncuri mea
Dgamhbi] barang itu, barang £ersebut belum ada dalam ke-
kuasaannya, apabila wakty nemiliki ity barangnys sudah
ada ditangannya, maka perbuatan ity bukan Peéncurian tapi
Penggelapan ( pasal 572 KUEPidana ),
Berdasar pengertian-;engertian tersebut g atas, dapat di
an bahwg Perbuatan mengambi]l terwujud apabila barang
dlambil itu telan berada dalam lingkungan kekuzsaan Yang
Ebil, dan terlepas dari kekuasaan Pemilik barang jty, Cara
bil pun tidak terbatas dengan menggunsakan tangan, alkkan

mengambil dapat dengan cara lain seperti mengait, dengan

S e - —

dengan besl atay menyuruh binztang Piaraan,

ang diambil haruslah @enyangkut sesuaty barang,

eQcurian tidsk lepas dari harta Orang, karena 0byek pen-
adalzh harta benda, dalam hal inj barang Jabg berwujugd ,

dengan peérkembangan ilmu dap teknologi, maks bukan gaja

» Seéperti aliran listrik,

rubszhzsn Pendapat mengenai benda berwujud inj dapat gi-
da keputuszn Hoze Raad tanggal 25 pei 1921 ( Andgi Zai-
in Farid, 1986 : 151 ), tentang pencurian aliran 1ig. T

egeri Belanda, Adanya xeputusan tersebut, maka Penger-

PL juga yang tidak berwujud, sebab jelas aliran lis-
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trik tidak dapat dilihat dengan nyata, namun dapat diambi],
Menurut Gerson w, Bawengan ( 1983 : 147 ) bahwa Yang &~

Bényatakan bahwa

Yang dicuri ity Reémpunyai nilaj dan meémpunyzi kemungkinan
untuk dicuri, Benda-benda yang tidak bergerszk séeperti rpe
mah batu atay tanah, walaupun memilikdi Mled, namun g
fat-si fat bendg sedemiki an Tupa, sehingga tidak mempunyai
kemungkinan untu dicuri,

R. Soesilo ( 1980 : 216 ) mengartikan barang :

Sesuatu barang ialah s€gala sesustu yang berwujud terma-
Suk pula binatang ( manuela tidak termasuk )4 misalnya,
uang, baju, kalung dan sebagainya, Dalam pengertizn  bae
Tang masuk puls "Daya 1istrik Qan €as", meskipun tidak
berwujud, akan tetapi dlalirkan melaluj kawat atay Pipa,
Barang ini tidak perlu Bémpunyai harga ekonomis, Oleh ka=-
Téna itu mengambil beberapa helei rambut Wanita ( untuk
kenarg-kenangan ) tidak dengan izin Wanita tersebut, ada.
lah Pencurisn, meskipun dua helai rambut tidak ada bharga-

SeRe Sianturi ( 1983 : 293 ) menyatakan bakwa :
Yang dimaksud dengan barang Pada dasarnya adalah setiap

benda bergerak yang mempunyai nilai ekonomi s, Pengertian
ini adalah ¥ajar, karena jikes tidak ada nilsi ekonomi -

Berdzgarkan pengertian barang tersebut, hemat Penulis,
adalah segala sesuatu baik yang berwujud masupun tidak berwujud
Yeng mempunyai nilai ekonomis berharga bagi remiliknya,dan wa-
laupun tidak berharga bagi Jang mengambil dan mempunyai kemung-

kinan untuk dicurd, -

|




de3s Barang itu seluruhnya atau sedagian kepunysan orang lain,

Unsur ketiga ialah barang itu seluruhnya dan atau s€ba=
lan kspunyaan Orang lain, termasuk dalam hal ini apabils seba-
Lan diantaranyas milik pelaku, Barang yang tidak ada pemilik-
’a ( res nullius ) dan barang yang sudah dibuang Pemiliknya

res delictae ) tidak dapat menjadi obyek peacurian,
» 4. Pengambilan itu dilzkukan dengan maksud memjilikinys de-
Dgan melawan hukum,

Unsur yang keempat menekankan bahwa harus ada maksud un-
< mémiliki barang Orang lain yang diambilnya itu dengan mela-
L hukum, Maksud untuk memiliki berarti melakukan sesuatu per-
tan terhadap barang itu seolah-0lah Pemiliknya,

Andi Zainal Abidin Farid ( cacatan kuliah 1987 ) menyata-

bzhwa unsur memiliki diartikan sebagai séngaja tingkat per-
%y Sengaja sebagai niat, maksudnya Orang itu bertindak seba-
pemilik dari sesuatu barang dengan cara tidak sah, sedang-
sebenarnya ia tidak mempunyai hak sama sekali untik berbuat
xian menurut undang-undang,

Tidak dapat disebut delik réncurian bilamzna barang Yang
°11 seseorang tidek ada pemiliknya, Tidak termasuk pula bi-
12 atau telah dilepaskan kekuasaannys atas barang terssbut,
| aPabila maksud mengambil barang tersebut untuk menghan=-
nnya tidak termasuk, akan tetapi termasuk delik menurut

406 ayat 1 KUHP, atau yans mengambil atau yang disuruh
mbil dalam keadaan error in facti ( khilaf tentang keadaan

g)-
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Re Soesilo ( 1980 : 216 ) menyatakan :
Orang "karena keliru" mengambi] barang Orang lain itu by
kan pencurian, Seseorang menemui barang di jalan kemudi an
diambilnysz, Bilg Walktu mengambil ity sudah ada malc sud
"untuk memiliwin barang ity masuk pencurian, Jika waktu
mengambil itu pikiran terdakwa barang akan diserakhan pa-
da polisi, akan tetapi serenta datang dirumah barang ity
dimiliki untuk dipd séndiri ( tidak diserahkan kepada po-
lisi ), ia salan "menggelapkan ( Pasal 372 ), karena Wak-
tu barang ity dimilikinya sudah berada ditangannya,
Perkataan melawan hukum oleh H,a.x. Moch. Anwar (¢ 1986
19 ) diartikan sebagai perbuatan yang dimiliki yang dikenendaki
tanpa hak atay kekuasaan sendipri Pelaku. Pelaku harus sadar
bahwa barang Jang diambilnya adalah milik orang lain,
Sedangkan pengertian melawan hukum oleh Mahkamah Agung
( H.R. tzhun 1911 ) diartikan S§@Cara sempit yaituy tanpa mempy -
Dyal hak sendiri ( Andi Zainal Abidin Farid, 1986 : e8el). Ke
mudian Arrest Hoge Raad 1919 melawan hukum diartikan lebih lu-
as ( Andi Zainal Abidin Farid, 1986 : 274 ) S€bagai  hertenta-
ngan dengan kecermatan terhadap pribadi orang lain atay barang
Jang seharusnys diindahkan dalam Pergaulan masysrakat,
Dengan demikian sifat melawan hukum Berupzkan unsur mut -
#ak perbuatan pidana atay delik, yang berarti tanpa adanya gie
Tat meélawan hukum suaty perbuatan, maks tidak terjadi suatu de-
ik, Ada kalanys suatu perbuatan telah mencocoki rumusan delik
tau sesuai dengan pasal undang-undang Pidana, akan tetapi pem-
’uatnya Sama seékali tidak dapat dipidana yaitu adanya dasar

embenar atau dasar bemaaf, juga ada kalznya 8éseéorang yang me-
\

ukan sesuatuy Perbuatan yang jujur dan bersih, azkan tetapi

rjedak pada perbuatan Yang tercelah, Contoh klasik dalam be-




20262, Pengertizan Pencurian Menurut Hukupm Pidane Islan,

Pengertian Pencurien menuryt hukun pidang iglam ity didaw
Earkan ztags Alquran dan hagigt Rasulullah SW4, serta Pendapat
Para mujtahid, Firmap Allah SWT dalam Alguran Surah 1. Mai dah
ayat 38 :

L-1aki D
lah tangan keduanya sebagai belasan gari aPa yang = telah
méreka kerjakan dan sebagai siksaan dari Alleh, Allah
maka perkasa lagi mahs bijaksana ( Departemen Agama RI .




Alguran dan ha-

dist, Jeng merupskan dasar Utama dalam hukum Iglan, begity pulg

dalam huitum Positif gi Indonesiz sudzh banyai aturan-azturan Ig~

lam Yalg sesusi dengan hukur positif, Pengertian delik pencurie

an dtinjau dari 8€gl hukum pidang Islam dengan hukum Pidang

pPositif, penulisg dapat menarii Suatu kesimpulan bahwa tidak ada

berbedaan antarg Péngertian deiik pencurian

e timologinya dan teminologinya .

23« Jenig Pencurian,

2e3.1, Jenig Pencurian Menuryt Rukur Pidang
Kejahatan terhadap harta bends diatur

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Khususnys

atur dalam Bab XXI1 pasal 362 sampai dengan

bulkan bahwz ads 5 Jjenis Pencurian :
l. pencurian bias;

2. pPencurian berat;

3« pencurian ringan;

L. pencurian kekerasan, dan

S5« pPencurian dalam kalangan keluarga.

Lebih Jelasnya kelimga Jenis pencurian

Wraikan sebagai berikut :

Positif,

@ dalam buky kedug
delik pencurian di-
Pasal 367 Kitab Upn-

dang-Undang Hukum Pidang, Menyimalk bunyi pasal 362 sarpai de-
ngan pasal 367 Kitazb Undang-Undang Hukum Pidana, dapat digime

tersebut, akan ¢i-
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asa, berat, dan ringan, dan Yang penting diperhatikan adalah

Perbuatan Peémbuat, memenuhi Tumusan pasal 362 KUHP,

Andi Hamzah ( 1986 : 172 ) mengartikan pencurian, Yang

diuraikan dalam Pasal 362 KUEP :

Barangsiaps mengambil barang sesuatu, yang seluruhnys
atau sebagien kepunyzzan Orang lain, dengan maksud untuk
mexiliki secars melawan bukun, diapcam karens Dencurian

dengan pidans Penjara paling lamaz lima tahun atay dends

Pidanc Paling banyezi sembilan rztus rupiczh,
Memperhatikan Tunusan pasal 362 KUEP tersebut, dapst di-

tarik suatu rumusen untuk menentukan kategord Pencurian biasa

seébagai berikut -

(2)

sebagei pencurian berat, apabila béncurian tersebut selaip me - :
zenuhi unsur-unsur pasal 362 KUEP juga harus memenuhi unsur

l. perbuatan méngambi];
2e Yang diambil adalah sesusaty barang;
3« barang tersebut seluruhnyz atau sebagian adalan kepu -

Ryaan orang lain;
Le maksud hendak memiliki secara melawan hukum,

Pencurian p erat.
Suatu perbuatan dapat digolongkan atau diklasifikasikan

lain yang terdapat dalam basal 363 KUEP,

173 )

Pasal 363 KUEP diterjemahkan oleh Angi Hamzah (op, cit

-
.
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(1) Diancam dengan pidansz Penjers paling lams tujuh tahun :
l. pencurian ternak;

2y pencurian Pada waktu ads kebakaran, letusan, banjir,
€empa bumi atau gempa laut, gunung meletus, kapal ka-
ram, kapal terdampar, kecelakaan kereta api,huru-hara,
Pemberontakan atau bahaya Perang;

S+ pencurian d&i wakty malam dalar sebuah rumah atau peka-
rangan tertutup Yang ada Tumahnya, yang dilakukan oleh
orang yang ada disitu tigak diketahui atau tigax dike«
hendakti gleh yang berhak;

L4e pencurian itup dllakukan oleh duz erang atau lebih gde-
ngan bersekutu;

5. pencurian Yang untuk masuk ke dalam tempat mel akukan
kejahatan, atau untuk sampai bada barang yang diambile
nya dilakukan dengan merusak, memotong atay dengan me-
makai ansk kunci balsu, perintah balsu atau bpakaian
Jabatan palsu,

(2) jika pencurian dirumuskan dalam angka ketiga itu disertai
dengan salzh satu keadaan tersebut dalam angiks 4 dan 5 ai-
hukum dengan penjara selama-lamanya sembilan tzhun,

Menyimak rumusan pasal tersebut, makas dapat ditarik unsur

kelims jenis delik pencurian ¢

l. semua unsur pencurian yang terdapat dalam pasal 362 Kitab

Undang-Undang Eukum Pidana,

2e Unsur-unsur lain seperti :
&e barang yang dicuri adalah ternsk;
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be dilakukan Padza waktu ada kejadian malapetaka seperti :

gempa bumi, kebakaran, banjir, gunung meletus, dan
lain-lain;

Ce dilakukan pada malam bzri dalam senush rumah atau pe.

karangan tertutup Jang ada rumzhnys;
de dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-

Sama atau bersekutu;

€. dilakukan dengan Jalan membongkar, merusak, memanjat,
memskai anak kunci palsu, pakaian Palsu atau jabatan
palsu,

Setelah melihat unsur-unsur pasal 363 KUHP tersebut, maksa

untuk lebih mengetahuinys akan dduraikan bengertian-pengerti -

annya :
adsl, Semua unsur Yang terdapat dalam Pasal 362 KUHP, ha] ini
penulis tidak akan menjelaskannya lagi, sebab telahn dduraikasn
Pada pembahasan terdahulu,

ad.2. Unsur lain adalan sebagai berikut :

a. barang yang dicuri adalah ternak, pengertian ternak terdapat
dalam pasal 101 KUHP Yakni ! yang disebut ternak yaitu semua
binatang yanz berkuku Satu, binatanz memamah biak, dan babi,
Termasulk binatanz berkuku saty adalah kuda, kedelai, sedang-
kan ayam, anjing, bebek, tidak termasus,

b. pencurian dilakukan seWwaktu ada kejadian malapetaka seperti
kebzkaran dan s§ebagainya. Pencurian ini

banjir, gempa bumi ’
dilakukan pada waktu semnua

termasulk pencurian berst kKarena

Orang panik atau ribut, jadi sudah tentu tidak bisa lagi
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men jaga barang-barangnya dan orang Jang perbugtan Pencurian
dalam keadaan demilei an S$angat rendszh moral kepribadiannya
dan tidak bez‘prikemanusiaan. Antara kejadian malapetaka
dan wakty terjadinya perbuatan bPeacurian harus ada hubungan’
Yang sangat erat dan meémpengaruhi secars langsung Oorang
Yang mempunyai barang, misalnya terjadi tanah longsor g
Enrekang kemudian ¢i Ujung Pandang ada Orang melakukan pen-
termasuk, sebab Jarak an-
Jauh

Curian pada wakty teérsamaan tidak
tara Kabupaten Enrekang dengan Ujung Pandang Sangat

dan tidak langsung ménpengaruhi orang yang kehilangan bg-

Tangnya di Ujung Pandang,

Jang berbunyi disebut malanm yaitu wakty antara mats hari

Sedangikan Jang dimaksud rumah menurut R. Soesilo

( 1980 : 217 ) adalah ;
Rumah (woning), tempat yang dipergunakan untuk berdi-
am slang malanm artinya untusc Makan tidur dan sebzgai-
Dya. Sebuah gedung atau toko yeng tidak didiamji slang
malam tidak termasuk Pengerti i

mengartikan Pekarangan
diberi ba-

SeRe Siantyri ( 1983 :

tertutup seébagai suatu Pekarangan tertutup Yang
ar besi, selokan, dan lain sebagainya

tas jelas seperti pag

dan harus zada Tumah dalam pekarangan itu,
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dilakuk
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an oleh dug OTang atau lebih secara bersama - sama

atau bersekutu,

Pengertian béersama-sams dapat dilihat Pada rumusan Pesal

55 KUEP ( pndi Hamzah, 198¢ : 58-59 ) :

(1) dipidans seébagai pembuat;

1

2

« méreka yang melakukan, yang menyuruh melakukan ,
dan turut sertas melakukan Perbuatan;

« méreka dengan memberi atau menjan jikan sesuztu,
dengan menyalagunakan kekuasaan atau martabat,
dengan kekerasan énCaman, atszu reényesatan, atau
dengan memberi kesempatan, Sarana ztau keterz-
Lgan, sengaja mengan jurkan crang lain BUupaya me-

lakuian Pertuatan,

(2) terhadap penganjur, henya Pérbuatan yang séngaja di-

enjurkan sajalzh Yang diperhitungkan beserts akibzt-

akibatnya. Rumusan Pasal tersebut, menegaskan bahwz

pembuat dibagi atas :

Ce

Ce

Orang yang melakukan ( Pleger ) yaitu orang sen-
dirian mewujudkan segala anasir atau elemen dari

delik tersebut .

Créng yang menyuruh mel akukan ( doer plegen ) da-
lam hal ing harus lebihn dari satu Crang yang manz
ada orang yang menyuruh ( Soen plecen ) dan ada

yang disuruh ( plegen ).
Orang yang dengan remberian, salah memakai kekuz-

Saan, memakei kekerasan dzn sebagainysz, dengan
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dilakukan dengan jalan membongkar, merusak, meman jat, me-

Makai anak kuneci palsu, Pakaian-pakaian Palsu dan jabatan

Palsu,

Pengertian membongkar dan merusak pada dasarnya Sama, na-
mun yang membedakannya adal=zh kualitas akibat perbuatan itu,
Membongkar dapat dikategorikan sebagai perbuatan Yang ditujukan
kepada benda atay barang yang lebih besar, seperti membuat lo-
bang di dinding, melepaskan jendelsa atau pintu, Pengrusakan
atau merusak ditujukan kepada hzl-hal yang kecil saja, seperti
memecahkan kaca Jendela atau pintu dan sebagainya,

Pengertian meman jat dapat diljihat Pada pasal 99 KUHP (An-
4 Hamzah, 1986 : 74 )

Lebih lanjut H.A.K. Moch. Anwar ( 1986 : 23 ) menyatakan
bahwa :
Unsur meman jat terwujud dalam setiap perbuatan menaiki
Sesuatu bahagian dari rumah, seperti menaiki Jendela ter-
buka, menaiki genteng, naik keatas tembok baik dengan
tangga maupun tanpa tangga, meloncat keatas rumah,
Pengertian kunci palsu dirumuskan dalam pPasal 100 KUHP
( Andi Hamzah, 1986 : 74 ), yang disebut anak kunci palsu ter-
masuk juga perkakas Yang tidak termasuk untuk membuka kunci,
Perintah palsu adalah suatu perintah yang kelihatannya
dikeluarikan oleh yang berwewenang, akan tetapi bukan sebenarnya
seperti seseorang yang mengaku petugas PLN dengan membawa surat

keterangan seolah-0lah ia diperintahkan mengerjakan sesuatu da-




Tusahzan Air Minum datang kerumah S€seorang dengan azlasan untuk
memperbaiki sesuatu yang rusak, akan tetapi tujuannye hanya un-

tuk mencuris .

(3) Pencurian Ringen.
Pencurian ringan diatur dalam Pasel 364 KUEP ( fngi Ham-
zah, 1986 : 172 ) yang berbunyi :
Perbuatan yang diterangkan dalan pasal 362 dan pasal 363
butir 4, begi tupun perbuatan yang diterangkan dzlam Paszal
363 butir 2y apabilz tidakx dilakukan dalam sebuzh rumah
atau Deékarangan tertutup Yang ada rumahnya, jika harga
barang yang dicuri tidak lebih dari duaratus lims puluh
Tupiah, diancan karena pencurian ringan dengan bpidanag
Penjars paling lamg tig:a bulan atzau Pidanz dend=s seba-
Rumusan pasal 364 KUEP tersebut di atas diperjelas oleh
R. Sugandhi ( 1980 : 381 ) :
1. pencurian biasa ( Pasal 362 ) gsal harga barang tidak
lebih dari duaratus lima pulub rupizh;
2. pencurian yang dileskukan oleh dus orang atau lebih
( pasal 363 (1) sub 4 ) aszl hargs barang tidak lebih
dari duaratus lims pPwluh rupiah;
5+ pencurian Yang dilakukan dengan masuk ketempat ke jadi-

an atau mengambil barang itu dengan jalan membongkar,

meérusak, memanjat atau dengan jalan memakai anak kunci

palsu, pakaian Palsu atzu dengan Jabatan palsu, seba-
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gaimana yang tercamtum  dalap basal 363 (1) sub 5
asalkan tidai lebih dari duaratus limg puluh rupigh
harganyz dan tidak dilakukan dalam sebush rumah agtau
Pekarangan yang tertutup yang ades rumazh di dalamnya,
Dengan demikian, makes pencurian yang dilakukan, Walaupun
harge barang tidak lebih dari duaratus lima puluh rupizh, pa-
mun perbuatan yang dilakukan ity termzsuk dalap kategori ter-
sebut dibawah ini, make perbuztan tersebut termasuk bencurian:
@ Yang dicuri adalah ternak;
b. pencurian yang dilakukan pada Waktu terjadi malapetaks
atau kezdaan darurat;
C. pPada wzktu malam, dalaxg sebuah rumgh atau _Pekarangsn
tertutup Yang ada rumahnysz;
d. disertai dengan kekerasan ( bPasal 365 KUHP ) tidaklah

dapat dikategorikan sebagai pencurian ringan,

(4) Pencurian Dengan Kekeraszn.

Pencurian dengan kekerasan diatur dalam Pasal 365 KUHP
( Andi Hamzah, 1986 : 173-174 ) :

(1) Diazncam dengan pidana Peénjara paling lamg sembilan

tahun pencurian yang didahului, disertai atay diikuti
dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap

(2) Diancam dengan pidans Peénjara paling lamg duabelas

tahun :
1. jika Perbustan dilakukan Pada waktu mzlam dalam
sebuah rumah aztay Pekarangan yang tertutup Yang

ada Tumahnya, dijalan unum, atau dalam kereta gapji
atau trenm Yang berjelan,
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2. jika pPerbuatan dilakukan olehn dua Oorang atau le-
@;h dengan bersekutu;

(3) Jika perbuatan mengakibatkan kematian, maka diancap

(4) Diancam dengan pidana mati atau penjara seumur hi dup

dengan bersekutu, disertai pula salah satu hal yang
diterangkan dalam nomor 1 dan 3e

Menyimak Tumusan pasal tersebut di atas maka Yang terma -

Suk pencurian kekerasan adalah Pencurian yang memenuhi wunsur

Pasal 362 KUHP dan keadaan' yang memberatican yang ditentukan da-
lam pasal 364 KUHP, Keadaan yang memberatikan itu adalah :

1.

Ce

karangan Yang ada rumahnya;

Je dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu;
4o memakai anak kunci, perintah atau pakaian jabatan pal-

( Angi Hamzah, 1986 : 71 ) membuat orang pingsan atau ti-
dak berdaya disamakan dengan menggunakan kekerasan, S.R. Sian-
turi ( 1983 : 610 ) mengartikan kekerasan atau tindakan kekera-
San yakni melakukan suatu tindakan badaniah Jyang cukup kuat se-
hingga orang dikerasi itu kesskitan, atau tidak berdaya,

Selain kata kekerasan di jumpai pula kata luka berat, hal

ini diartikan oleh pasal 90 KUHP :




- tidak mampu terus—menerug untuk menjelankan tugas jaba-
{on -

- mendapat cacat berat;
renderita gakit lumpuh;

terganggu daya pikiran selame empat minggu lebih;
gugur aztau metinys kandung S€seorang perempuan,

I

(5) Pencurian palam Kalangan Keluarga,
Pencurian dalam kalangan keluargs diatur dalam pasal
367 KUEP yang berbunyi

(1) jikzs pembuat atau pembantu dari salah satu kejahatan

delam bab ini adzleh suami (istri) dari orarg yang

atau terpiszh harte kekayaan, mak:s terhadap Pembuat

atau pembanty ini tidak Zungkin disdakan becuntutan

(2) jika diz adalah suari (istri) yang terpiszh meja dan
renjang atau terpisah hartsz kekayaan, atau Jika dig

adaleh keluargs sedarah atzu semencz bzik dalap Ea=-
ris lurus maupun cazlam garis menyvimpang dersjat ke~
duz, msksa terhadap orang itu hanys mungkin diadaizan
benuntutan jiksz zga Peéngaduan yang terkens kejzhzatan,
(3) Jjika menurut lembsga matriarkal, kekuasaan bzpak oleh
orang lain dari pads bapak kandung (sendiri) maka
ketentuan eyat di ztas berlakwu Juga bagi Crang itu,
Menyimalk rumusan Pasal 367 KUEP tersebut, terdepat  dus
hal pokok
1. bagi Béseorang suami (istri) yang tidak terpisah me-
Ja dan ranjang telah melakukan atau membantu melzlky-
kan pencurian terhadap istrinysa (suaminyz) tigak dapat
dituntut pidans,
2. bagi seorang suami (istri) yeng telan terpisah  mejz
dar ranjang, anggota keluargs daleanm garis lurus maupun
garis samping Sampzi .derajat kedus, daps dilakuiran

benuntutan bila ada pengaduan,

Ketentuan yang tersebut pada bagian pertams, menutup ke~




kukannyz Penuntutan, dengan syarat harus ads Pengaduzan dari
Orang yang dirugikan, Tanpa bengzduan make tidak dapat dizdakan

penuntutan, Walzupun itu telah mencocoki rumuszn ®lik,

2e342. Jenis Pencurian Menurut Eukum Pidanz Iglem,

Jenis pencurian Zeénurut Hukum Pidzns Islam, Bangat diten-
tukan oleh berat ringannys Sanksi pidang YeNg diancamken terhz-
dap perbuztan itu, Apabil:z Pidananyz berst reka pencurian itu
merupakan jenig Peéncurian beret, Periuy diketahui bahwa hukum
Pidans Iglam tidak mensyaratkan bznyaknya barang yang dicuri,
akan tetgzpi ditentukan oleh berulangnya tindakan ity, Mencuri
satu kali, maks pelaku méndapat hukumgan berupa potong tangan,
apabilez untux kedua kelinyz maks dipotong kakinya, sedang gpa-
bila magih mengulangi lagi untui ketiga kalinys maka dikurung
atau ditahan Sampai iz bertaubat,

Memperhatikan sank si Pidananygz, Jenis pencurian dalam hu-
kur pidana Islam :

&. bzhwz pencurian untuk pertama kali dilakukan mengganm=-

barkan pencurian biasa, sebzb sanksi pidananys banyz
dipotong tangan saja.

b. untuk mencuri Yang keduz kelinyaz adalzh merupaken

béncurian berat sebab Sanksl pidananya, selain dipo-
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tong tangan Jjuga kakkinye,
€. apabilz iz masih mengul angi lagi, maka diancam bPidangz

dengan kurungan atay tahanan sampai mati

atau sampei
iz bertzubat,
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BaB 3
LATARBELAKANG DAN PENANGGULANGAN PENCUKI AN
UL KABUPATEN ENRex ANG

Sela Latarbelakang Terjadinya Pencurian.

Sebelum penulis mengemukakan faktor-faktor Jang melatar -
belakangi terjadinya pencurian di Kgbupaten Enrekang, hemat pe=
nulis, perlu dikemukak an beberapa Pandangan tentang kejahatan,

Kejahatan menurut Bonger ( Hari Soheradji, 1980 : 11)ada-
lah perbuatan yang sangat anti sosial yarg memperoleh tantangan
dengan sadar dari negara berupa bemberian penderitaan ( hukuman
atau tindakan ),

Menurut A,S, Alam (M985% 3. ) ads 7 ( tujun ) unsur yang
harus dipenuhi untuk menyatakan suatu perbuatan sebagai keja -
hatan :

l. ada pPerbuatan yang menimbulkan kerugian ( harm );

2s kerugian yang ada tersebut telah diatur dalam Kitab
Undang—Undang Hukum Pidana;

Je harus ada perbuatan ( crimin Gt ;s |
Lke harus ada maksud Jahat ( criminal intent :_mgnsr ) 5-
5S¢ harus ada peleburan antara maksud Jabhat deng Perbu-~

atan jahat;

6+ harus ada pembauran antars kerugian yang telah diatur
didalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidang dengan per-
buatan;

7+ harus ada sanksi pidana yang fiéngancam perbuatan tep-
sebut,

Sejalan dengan Pandangan tersebut di akas Sudjono ( 1977
: 20 ) menyatakan bahwa kejahatan harus ditinjau dari - beberapa

segi

Dari segi yuridis Yaitu perbuatan yang dilarang oleh un -
dang-undang dan Pelanggarnya diancam dengan sanksi, dari




35
segi krimonologi, Yaitu perbuatan melanggar nDorma-normg
yang berlaku dalam masyarakat, dari segi Psikologi, ya=-
itu perbuatan manusia yang abnormal yang bersifat melang-
gar 1o rma hpkum yang disebabkan oleh faktor-faktor keji-
Berdasar pada pendapat tersebut, maka pencurian sebagai

Salah satu bentuk kejahatan, menimbulkan dampak langsung Yakni
timbulnya-kerugian bagi pihak korban. Pencurian Pun mengandung
dua Segi, segi yuridis karena perbuatan tersebut dilarang oleh
undang-undang dan dari segi krimonologi perbuatan tersebut mne-
langgar Rorma-norma yang berlaku dalanm asyarakat dan mendapat
reaksi negatir dari masyarakat tersebut,

Menurut Hari Sobheradji ( 1980 - 35 ), secara umum penye-
bab timbulnya kejahatan dapatlah disebutkan bahwa faktor-faktor
¥Yang menimbulkan kejahatan dibagi atas dua bagian yakni faktor
intern dan faktor ekstern,

Faktor intern dalam hal ini adalah faktor yang terdapat
Pada individu atay pPelaku, sedangkan faktor ekstern yYaitu fak-
tor yang terdapat di luar individu atau pelaku, Ze Bahar ( pan-
Jimas : No 307, tahun 1983, halaman 15 ) menyatakan :

Faktor-faktor penyebab timbulnya kejahatan adalah karena

adanya niat dan kesempatan, Niat datangnya dari penjahat

atau pelaku séndiri, sedangkan kesempatan dari situasi

Jang diciptakan, Kalau keduanya memungkinkan maka dapat

terjadi kejahatan,

Rusli Effendy ( cacatan kuliah 1989 ) menambahkan  bahwa
walaupun.keduanya telah terwujud, akan tetapi yang paling me-
nentukan adalah adanya kemanpuan prelaku, Oleh karena pencurian

merupakan kejahatan, maka yang mendorong terjadinya Pencurian

dapat pula dilihat pada dua faktor :
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l. Faktor intern,

Faktor intern ini dibagi atas beberapa bagian :

as Faktor ekonomi,

Faktor Yang turut menentukan Seéseorang melakukan ke jaha-
tan pencurian adalah faktor ekonomi, Seseorang secara alamiah
akan memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan primer maupun sekun-
der. Daiam Pemenuhan kebutuhan tersebut, terkadang -digunskan
Cara yang ditempuh, baik dengan jalan halal maupun dengan jalan
Yang bertentangan dengan aturan hukum dan Dorma-norma yang hi-
dup dalam masyarzkat,

Menurut 3, Dassi, bahwa pelaku-pelaku pencurian = Bewaktu
di adakan penyidikan, pada unumnya beralasan bahwa mereka mela-
kukan pencurian untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, termasuk ke-
luarganya ( wawancara tanggal 23 Nopember 1990 ),

be Faktor pendidikan,

Seseorang yang tingkat pendidikan .formalnya rendah sulit
tertanam rasa disiplin dalam dirinys. Kondisi seperti itu dapat
mendorong mereka berbuat atau melakukan tiﬁdakan yang sifatnya
mel anggar aturan hukum Yang berlaku, maupun normg-norma Yang
ada dalam masyarakat. Unumnya pelaku pencurian di Kabupaten En-
rekang menurut A, Dassi ( Kasat Reserse Polres Enrekang ) bahwa
tingkat pendidikan mereka rata-rata rendah, bahkan bayask di an-
taranya yang tidak pernah bersekolah, dan sulitnya karena wa-
laupun mereka berpendidikan agak tinggi biasanya pelaku tidak

mengakuinya atau hanya mengaku tamat SD, ( Wawancara tanggal 23

Nopember 1990 ).
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Ce Faktor religius,

Faktor religius dapat pula dijadikan dasar sehingga ter-
Jadi bencurian, Pencurian meérupskan suatu tindakan yang sangat
membahayakan, dan dapat meérusak ketentraman unum serta menghan-
Curkan masa depan para pPelakunya, Kurangnya dasar agama dalam
diri Séseorang dapat meénjadi titik lemah sehingga seseorang
terkadang melakukan perbuatan melanggar hukum, Untuk itu pendi-
dikan agama sangat perlu ditanamkan pada seseorang agar dapat
me€ncegah mereka melakukan perbuatan melanggar hukum,

Faktor agama sangat besar manfaatnya bagi pembinaan pgao-
Syarakat. Pendidikan agama dapat nengekang Seéseorang untuk ti-
dak terpengaruh pada perbuatan negatif, Untuk ity penulis mene-
gaskan seharusnya agama sebagal pengendali dalam hidup sese-
orang dimasukkan meénjadi bagian dari pribadinya, Hasil reneli-
tian penulis menunjukan bahwa mereks yang kuat agamanya tidak
mudah terpengaruh pada hal-hal negatif karena mereka menghayati
dan melaksanakan ajaran agama dalanm kehidupan sehari-hari,

de Faktor kesadaran hukum,

Faktor yang turut menentukan seseorang melakukan ke jaha-
tan pencurian adalan faktor kesadaran hukum, Seseorang yang ti-
ngkat kesadaran hukum rendah dapat mendorong - mereks - berbuat
atau melakukan tindzkan yang sifatnya melanggar aturan huk um
yang berlaku, yang dapat mengakibatkan terganggunya ketertiban
dan ketentraman yang dikehendaki masyarakat,

Soerjono Soekanto ( 1982 : 159 ) menyatakan :

Sebenarnya masalah kesadaran hukum mérupakan masalah npi-




lai—nilai. Kesadzran hukun

&dalzah konsepsi-kcnsepsi abs-
trak di dalan diri Zanusla, tentang keserasian antarg
ketertiban dan ketentramzan yang cdikehengalki atau E€pahi-
+ .
uasn‘)'a.

Perbuatan ke jahatzan Peéncurian terjadi karenz kurangnys
kesadaran hukum Lasyarakat, dalam hgz) ini penulig Seépendapat
dengan H, Tammy ( Kae Binmss Polres Inrexang ) bahwa .&gar Panh-
Casilz dapat ddamalkzan secarsz Zanusiawi, maks pedoman bengama-
lan jugz harus bertolak dari kodrat Ianusig,

khususnyz dari ar-
ti dan kedug

W an manusi dengan nm

depzt hi dup dengan sebaik-baiknya d

anusgi g leinnya, sebab manusi g

&L manusic akan Lempunyai

manusi g lainnyas, Y&LE harus dikemtangkar s
ras, dan serasi, ( wWawancara tanggszl 24 Nopember 1999 3

€e Faktor Peéngangguran,

Penganggurzn merupakan masalzh nasional yang Sampal sekg-
Tang belum dgpet terpecahkan secara tuntas, Dampak Pengangguran

dapat mengarzh ke hal-hzl yang negatif yang dengan sendirinyzs

gkan Lengganggu stabilitas keamznan darn ketertibzan Rasyarakat,
Tinbulnye P€ngangguran cdisebzbkan antara lain kurengnye

hgan kerjaz yang tersedia dan tingkat

lapa-

pendidikan gan keterampi.

lan yang rendah, Kondisi seperti ini cenderung untuk membukg.
jalan timbulnyz Pencurizn, Ditamban lagi olen keinginan untul:

memenuhi kebutuhzn tanpz bekerja keras Leérupskan damrpak langsu-

Lg penganggursan. Menurut 3, Dassi, sebagian besar relaku pencu-
rian yang berhzsil disigik rengaku tidak mempunyai Pekerjaan

atau hanyz petani . (, wawancara tanggal 23 Nopember 1990 ),




2+ Faktor Ekstern,

e Faktor kelz-aian masyarakat,

Sebagaimana di-stahui bahwa faktor ekstern dimak sudkan se-
bagai faktor yang b2rada di luar pelaku pencurian, Sesuai penga-
matan penulis selam= melakukan penelitian, nampzk adanya suatu
keadaan yang memungic- nkan S€seorang untuk melakukan ke jahatan
khususn&a, pencuriarc,

Hasil pengama%:zn penulis, sejalan dengan keterangan yang
diberikan oleh L.B, Zandaso ( Ka. Urbin Ops, Polres .Earekang )
bahwa pada ununnya = zsyarakat Kabupaten Znrekang kKurang hati-hg-
ti dalam menjaga harza bendanya termasuk barang-barang berharga,
Keadaan ini terlihat pada setiap diadakan pémeriksaan tempat ke-
Jadian perkara terut:=ma yang terjadi dalam sebuah rumah dikete-
Mukan bahwa pelaku T =ncurian masuk ke dalam rumah tanpa menga-
lami kesulitan yYang zerarti, Unumnya pintu rumah bagian belakang
tidak berfungsi sebzzaimana mestinya, sedangkan pencurian hewan
sangat mudah dilaku- =n karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat
Kabupaten Enrekang zz=nambatkan hewannya ditengah sawah atau di
gunung-gunung. ( wzwzncara tanggal 25 Nopember 1990 ),

b, Faktor linz<ungan tempat tinggal .pelaku, -

Lingkungan‘te:;at tinggal seseorang dapat mempengaruhi
terjadinys perbuatar Jahat. Perzaulan yang terjadi antara mereka
Yang belum dan sudar- sering melzkukan ke jahatan, terkadang tanpa
disadari bzhwa Oranz yang belum pernah melakukan ke jahatan turut

serta melakukan kejznatan, hanya karena perasaan persahabatan

dengan pelaku ke jahztan,
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Haji Soherodji ( 1980 23 ) menyatakan bahwa :
Seseorang manysi 5 normal butan sejak lahirnya ditentukan
untux menjsdi penjzhat oleh faktor keturunan Jalg mempe-
ngaruhi dengan faktor lingkungannya, lalu menjelma ting-
ka laku Arimingl, melalui faktor—faktor Jang terlibat da-
lam interaksi dengan lingkungan sosizl itulgh Yang membe-
Tl pengarun bahwa iga kemudian menjadi penjahat,
Se jalan dengan pendapat tersabut di ztas Abd.Mannan Tuppu
( tokon Aasyarakat Kabupaten Enrel ng ) menyatakan bahwa ada
beberapa dasrah-dasrah tertentu @i Kabupaten “nrekang Yang ma-
Syarakatnya dicap sebagai Dasyaraktat yang memiliki budaya men-
curi, Terutama daerah atau desgz Jang terletax 4i sekitar perba-
tasan Kabupaten Inrekang dengan Kabupaten Pinrang, Kabupaten
Tanzh Toraja, Kabupaten Luwu ( WaWancara tanggal 8 Desember
1990 ).

2, Penanggulangan Pencurian,

Ke jahatan selaly melekat pada dinamika suatu masyarzkat,
Latarbelakangnya bPun dipengaruhi olehn  berbagai aspek seperti
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya serta Kemampuan apa-
rat penegak hukunm, Berdasarkan hal tersecut makg kejahatan per-
lu ditarggulanzi melalui dua ecara yakni Cara preventif dan ref-
resif.:
3e241,s Cara Preventirf,

aes Penghindaran lingkungan sosial JaLg nemungkinkan terw

jadinya delik rencurian,

Salah satu penyebab terjadinysa bencurian adalsh adanya

Kesempatan yang tercipta, atau kesempatan yang diciptakan’ oleh

masyarskat antara lain adanya kebiasaan pamer harta kekayaan,
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Kondisi seperti ini ekan meninbulkan nist dan kesempatan bagi
calon pelaku Pencurian untuk mewujudkan perbuatannys, Untuk ne-
Denggulangi hal tersebut, perlu ditempuh Cara, yakni Tengurangi
dan kalau rerlu dapat mengikisg hebis kebiasaan bamer kekayaan, .
Penciptaan pPola hidup sederhana menurut hemat penulis sa-

ngat cocok dalam hal ini, sebab dengan adanya pola tersebut
akan mengikis habis kebiasaan pamer kekayaan Lasyarakzat yang
secara tidak langsung akan meénanggulangi pencurizn, Pelaku pen-
curian di Kabupaten Enrekang menurut Ahmad Madaali ( tokoh ma-
syarakat ) bahwa sebelum bencuri melskuken perbuatannya, terle-
bih dahulu mereka melakukan peninjauan terhadap sasaran yang
hendak dicuri, Jagi apabila masyarzkat Zeémanrerkan harta benda-
Lya secara zenjolok, maks dengan mudzh pelaku pencurizan terse-
but mengetahui ‘sasarannya. ( wawancars tanggal 9 Desezber 1990)

b. Peningkatan Patroli Kamtibmas Kepolisian Republik In -

Dalam pasal 1 ayat 1 Undang-undzang no 13 tzahun 1961 mene_
€askan bzhwa tugas Kepolisian Republik Indonesia dzlax menja-
lankan tugasnyza selalu menjunjung tinggi hek<hak azasi rekyat
dan hukumr negara, Dengan tugas Kepolisian Republik Indonesia
tersebut, maka sebagai aparat Penegak hukum dan bPengayom masya-
rakat, perlu memelihzra keamanan dan ketertibanp dalam masyara -
kat, Salah satu czra yang harus ditempuh untux mencegah terja-
di pencurian yakni Peningkatan patroli-patroli secara terarah

dan teratur, Adanya patroli Kepolisian di tengah-tengah masya-

rakat dengan sendirinya czlon-calon relaku kejahatan akan ber-




Pilkir untuk mewu judkan perbuatannya.
Hal tersebut Sejalan dengan apa yang dikemukalkan oleh

Soerjono Soekanto, dkk ( 1987 :26 ) :

ng gerak serta kesempatan dllakukannya ke jahatan, Upaya
ini meliputi penjagaan, perondaan, Peéngawalan dan pengem-
bangan sistim bengindraan dap Peringatan secara lebih
dini ( garly detection apd carly ¥arninzs ),

Patroli Jang rutin, Paling tidak akan mengurangi niat
Orang berbuat Jahat, sebagaimana dikemukakan oleh Gerson ! S
Bawengan ( 1977 . 124 )

Sebagai Pelindung masyarakat, maka polisi harus menampalc-

kan diri sebagai manusis berw1bawa, Renggunakan kekuasaan

Jang dipercaya-an cleh negara kepadanya dan men jalankan

kekuasaan ity untuk nelindurngi benduduk dari setiap gan-

guan-ganguan belanggaran hukun, Sebagai alat hulkum ia meo
ngawasi tingkahn laky lasyarakat agar terhindar dari rer-
buatan Jjahat, sebagai abdi nasyarakat, polisi harus mery-

Pakar sahabat yang sangat dibutuhkan, men jadi penun juk

Jalan hagi Zanusia yang sesat, memolonori tugas kemanusi-

aan,

Peningkatan patroli polisi, dalam rangka Peranggulangan
Pencurian di Xabupaten Enrekang di jelaskan oleh H, Tammy ( Eas
Binmas Polres Enrekang ) Fakni ditempun bervagai cara seperti
membangun POsS-pos polisi di daerakh Jang dianggap rawan Pencuri-
an, Juga telan ditempatkan satu Orang anggota kepclisian di se-
tiap tiga desa diseluruh ¥ilayah Kabupaten Inrekang yang dimak-
sudkan untuk memberi bantuan, keamanan, pembinaan kepada ma-
Syarakat dan nenyampaikan impormasi S€Cara cepat apabila ter-
Jadi kejahatan ai daerah tempatnya tugas, penempatan anggota
kepolisian ini dinamakan Ba. Binkamtibmas ( Bantuan, Pembing -

an, Keamanan dan Ketertiban Masyarakat ) ( wawancara tanggal




26 Nopember 1500 ),
Ce Kelkutsertaan Ma-- varaiat Dengan Jalan Sistenm Keamznan
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1€5 ) menyatakan Zencegah i:ejzhatan iebih bail cari padz men-
s ~ < 23 Yt o < .- 3 = e ToR. = P ) P =By e = -
€oda mendidik penjzhzt e hembali, lebik baik ai g&ini beprarti

Bertolak dars Pandsrngzn tersebut yang renekankan Dencega-
han ke jahatan maka dalam ranghc Penanggulangan pencurian peran
serta masyarziat mutlak diperlukan, Hal ini didasarzan pada ke-
nyataan bahwz tanggung jawar untuk menjage keamanan dan keter-
tiban dalanm Lasyarakeat bukan szja tugas kepolisian akan tetapi
tanggung jawsb selurun warga masyarakzet. Untuk mengikut serta-
ken masyara:at mencegah dan renganggulangi bencurian, perlu di-
tingkatkar suatu peran seriz dan partisipasi secars nyatz mela-
lul pengaktipan Sistem Keamaznan Lingkungan ( Siskamling ).

Di Kebupaten Zurekang, keikutsertaan masyarzkat dalem
siskanling sudzh diupayakan. Menurut E, Tammu, bzhwa dzlam me-

ngikutsertakan masyarakst untus renanggulengl kejahatan khusus-
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Menurut datsz yang penulis peroleh, bahwzs gt Kebupaten Ep.

Tétang telah terdarvet POE ronda ssbanyak 479 buzh ( surber dats

| Fo = Yoo & Te 131 = - 3
PClisian Resort =areéxzang dilakuzar secars kontinyu an apabilsz
hal $ns  += =lr _RET] = - melre Aa 233

dal ini tigzk: cerlamgsung, meka dengan Séndrinys kegisten De-

Keputusan pergadilan sangat ditentukan oleh zutu parz ha-

L..c
kim, Dengan Gemikian hakirm &ituntut untuk memilijd pengetzhuan

(=%
-
]

o]
=
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3
0
L

tentang hukum gan masyarekat yang luas, Oleh karena
hakim dapat dijadikan zlat untuk Lenanggulangi kejahatan bail
bagi Orahg-orang yang telah melakui:zn kejahatan maupun begi ca-
lon-czlon renjahat, melalui keputusan hakim,

Putusan hakim yang setimpal dengan &pe yzng telah i~
rerbuat oleh pelaiku kejahztan akan menciptakan rasa keadilan

ar masyarskatl dan diharspkan rara pelaku kejahatan aizn meo

&

a

m
n.

ari perbuatannyaz, Begitupun bagi calon bencuri, secdikit ba-

ny
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Dyak akan merasa Seégan untuk melszkukan ke jahzatan, Dengan adanya
Putusan hakinp Yang bennutu, meka masyarakat akan merssa terayo-
mi, sebzb setiap tindakan kejahztan Yzng telch menimbulkan kopr-
ban atay kerugian bagi masyarakat tersebut, mendapat £anjaran
yang setimpal,

b Pembinaan Mental Masyarzkat,

Pembinaan mental Zasyarskat dapat dilihat dari dus segi
Yakni pembinzszn mental begi relaku kejahatan sendiri dan pembi-
Laan mental bagi masyarakat pada ununnya, Masyarakat harus mea
nyadari bzhwa Larapidana dan bekas narapidana adzlszk jugé manue-
Slz ciptaan Tuhan Ynzg Maha Esa, Pola pikir demikian dibutuhkan
untulk menyadarkén Fara narapidanz dan bekas Dzrapidana agar ti-
dak mengulangi 1sgi perbuatannya, Menurut hemst benulis walau
bagaimznapun Séseorzng yang telah melzkukzan kejahstzan menyadari
kesalahannya, akan tetapi Lasyarakat sendiri tidak mau zeneri-
TMahya, meka kemungkinan terbesar zdz1zh Zereka akan kembali mew
lakukan kejzhztan, Olehnyz ity Perlu diupayskan bzgaimana ma-
Syarakat dapat rénerimanya,

Masyarzxat pada ururnya, xhususnyaz di Kabupzaten Znrelang
telzh dibina secarz langsung, Menurut keterzngan He Tammu ( Ka,
Binmas Polres Znrekang ) bahwa aparat Kepolisian Resort Enre-
kang secarsz kontinyu Lengadakan pendekatan pada masyarazkat da=-
lam rangka menanggulangi kejahatan, khususnys pPencurian melalui
Cara kunjungzn ke runzh-rumgh, sekolah-sekolah, Ceéramah di mes-
Jid-nmesjid dan zengadazan pertemuzn Sécara langsung dengan ma-

Syarakat di setiap balai desa. ( wawancara tanggal 26 Nopember

1990 ),
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DaliPAK DELIK PENCURI AN TuRHADAP MASYARAKAT

Lkel. Terhadap Perekoncmian Masyarakzt,

Pemantapan stabilitas di oidang ekonomi di Kabupaten En -
rekang terus diupayzakan, Sebagai wilayah yeng tinglat perekono-
miannya-tergolong belum sema ju dengan daerah lain, Pemerintah
¥abupsten Znrekang terus wenggali potensi daerah yang akan nme-
nghasilkan dana untuk xepentingan pembangunan, Tentunya dalam
henggali rotensi yang ada di Kabupaten inrekang, tetap berpedo-
man pada ketentuan perundang-undangan yang berlaku, terutamna
dalam hal ini ketentuan-ketentuan Jang ditetapkan, baik oleh
pemerintah dasrah tingkat I Sulaweéi Selatan, maupun pemerintah

busat,

g

eénciptaan lzpangan kerja

lahnya malkin besar Gerupakan tantangan utama pembangunan pada
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wrunnya, dan juga khususnys di Kabuo
itu perlu lebih ditingkatkan dan dimantapkan langlcah-langkah
perbangunan yang menyeluruh dan terpadu bagi renciptaan lapang-
an kerja seluas mungkin, baik langizah-]l angkan yang bersifat
uium maupun yang bersifat khusus,

Langkah-langkah yang bersifat wrum meliputi kebi jaksanaan
produksi, rerdangangan, harga, dan upan, Langkah-langkah yang
bersifat khusus meliputi kerbagai kegiatan bantuan peabangunan
serta kegiatan padat karya. Kebti jaksanaan perluasan daq Pemera-
taan kesempatan kerja perlu menjangkau setiap masyarakat dan

benar-benar diarahkan pada pengembangan suzber daya manusia,




serta pencintaan angizatan kerjia Jang tangguh, Zampu dan siap
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" Menurut 4, Dassi ( Kasat Reserse Pslires —-nrekang ) bahwa
dampak 1 anfsuns a an terh=zdan nere nomizn wrasyarzkes+ adi
48 o LIS I‘.o puncura...\.; ..r."lm.n.,.;, feregonomizn ldo-l\." Arzgat CL
Kabupaten Inrekang, berupsa nasyarakat dan ztau Jrang yang hreti- -

peaghi dupannya hilang, ( wawancara tanggal 23 Noremver 1390 ),
- 'LO = =]
- g s s ' e Te Lo Iy Nea Al -
Usaha-usaha yang telak dilaksavakan Pemsrintzh Dasrah Kao

bu:ﬂten'Tirekang dalam hsal ini Kepolician Resert Kzbupaten. iIn-

rexzang dan partisipasi masyzrakat secars altif dalar usaha me~
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Ranggul angi ke jahatan Pencurian sudzh tepat, Adapun usaha yang
telan dilaksanakan glen Kepolisian Resort Kabugaten Znrekang
adalah dengun Cara preventif dan refresif Seperti penulisg te-
lah jelasgkan pada bab terdahuluy, Usaha-usaha yang dilakukan
dfeh Kepolisian Resort Kabugaten Enrekang tersebut 4i atas sa-
ngat ideal, akan tetapi tanpa kesadaran masyarakat Kabupaten

Enrekapg Zustahil usszha Jyang dilakukan terssbut akszn mencapai

4=
(%

Ujuannyzs sebagaimsna yang diharapkacn,

[ )

4s2+ Terhadap Stabilitas Keamanan an Ketertikan Masyarakat,

Pemantapan stabilitas Xeamanan dan getertiban masyaraka
Kabupaten Earekang, di tujukan Kepada usaha untuyl mengembangkan
sistem keamanan dan ketertiban flasyaraltat yang bersifat swakar-

°ngan terintikan Polpi sebagai zlat hegala penegak hikun

L

ga
yang mahir, trampi » bersih dan berwibaway Dalay hal ini diuta-
Lakan usaha-usaha Fencegshan dan f2rangkalan, sedangkan Pembi-
Raan kesadzaran Tasyaracat di Kabupaten snrekang terhadap hkeama-
Ran dan ketertitan “asyaraxat terus ditingkatkan,

Dalzam usaha memantapkan stabilitas £eamanan dan ketertia
ban, peran serta magysrakat mutlak diperlukan, Hal ini didasar-
kan pada xenyataan bahwa tanggung jawab untuk menjaga keamanan
dan ketertiban dalam masyarakat bukan saja tugas Kepolisian
akan tetapi tanggung jawab seluruh warga masyarakat, Untuk me-
ngikut sertakan masyarakat menjsga X2amanan dan ketertiban,per-
lu ditingkatkan Peran serta dan rartisipasi secars nyata mela-
lvi peningkatan Sistim Keamanan Lingkungan ( Siskamling ),

Berdasarkan tugas Kepolisian Rerublik Indonesia tersebut,
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maka sebagai aparat penegakt hukum dan pPengayom masyarakat, per-
lu memelihars keamansn dan ketertiban masyarakat. Salah satu
cara yang harus difempuh untuk “énjaga keamanan dan ketertiban
dasyaerakat yang diakibatkan Oleh sering terjadinya pPencurian
di Kabupaten Enrekang yakni peningkatan pPatrocli-patroli secara
terarah dan teratur dada daerah-cdaerah Jaug rawan terjadi pen-
curian, Dengan adanya patroli Ke;olisiaq di daerah rawan terja-
di pencurian maks dengan sendirinyg Pelaku-pelaku Pencurian
akzan berfikir untuk mewujudkzn perouatannya,

Menurut keterangan Jang penulis percleh dari A.Dassi (Ka,
Reserse Polres Enrekang ) bahwa dampak pencurian terhadap ke-
amanan dan ketertiban masyaraltat di Kabupaten Znrekang yakni
dengan Séringnya terjadi ke jahatan Pencurian, masyarakat Kaby -

paten Znrelang merasa terganggu, Kurang aman dalax melakukan

”

pekerjaan sehari-hari, ( #awancara tanggal 23 Nopember 1990 ).




BAB 5
DATA DAN ANALISIS
2els Data Dari Kepolisian,

Data yang penulis beroleh dari Kepolisian Resort Enrekang
tentang delik pencurian yang dilaporkan dan dilimpahkan ke Ke=
Jaksaan Negeri Enrekang dalam kurun Waktu 1lima tahun, tahun
1986 sampai dengan tahun 1990 dapat dilihat pada tabel I,

Tabel I,

Jumlah delik péncurian yang diterima oleh Kepolisian Re-

sort Enrekang dan dilimpahkan ke Ke jaksaan Negeri Enrekang ta-

hun 1986 sampai dengan tahun 1990,

i Tahun ' diterima laporan | dilimpahkan ke Ke jakoaan 'sisa ,
] T
' 1986 ! 53 X 27 ' 26
' 1987 98 ' 5 T
v 1988 ! 72 I 25 4T
' 1989 77 - 27 50
' 1590 ! 55 : 21 o 2l
1 1 1

1 !
I Jumlah 355 : 141 oLy

Sumber data : Kepolisian Resort Enrekang,
Tﬁbel tersebut di atas memperlihatkan banwa delik pencu-
rian yang berhasil diselesaikan atau dilimpahkan ke Kejaksaan
Negeri Enrekang dalam kurun waktu tahun 1986 sampai dengan ta-
hun 1990 sebanyzk 355 kasus, dan yang berhasil dilimpahkan ke
Ke jaksaan hanya 141 kasus, jadi masih tersisa 214 kasus.,.
Kasus pencurizn yang tidak terselesaikan oleh Kepolisian

Resort Enrekang dalam kurun waktu 1986 sampai dengan tahun 1990

di jelaskan oleh L.B. Bandaso ( Ka. Urbin Ops, Polres Enrekang )
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bzhwga : banyak pelaku bencurian yanz dilzporkan oleh masya~
Trakat, namun setelzh diadakan penyelidikan tidak terdapat ba-
rang bukti Yang cukup, terlambzatnya korban melapor sehinggz su-
lit untuk diadakan Penyelidikan, Di jelaskean Pula pada tahun
1587 terjadi pPeningkatan jumlah delik pencurian, sebagaimanz
terlihat pade tabel tersebut, disebabkan pads tahun 1987 terja-
A musim kemarau yang panjang di Kabupaten Enrekang ( Wawancars
tanggal 25 Nopember 1390 ),

Selanjutnya penulie Juga befhasil memperoleh dsts ten-
tang pembagian obyek pencurian yang dilimpghkan ke Kejaksaan

Negeri Enrekeng, sebagaimana dapat dilihat padz tzbel 1I

Tébe}. II-
i Obyek Pencurian _.r
' Tahun + Barzng . Ternak , Ran Mor | Junlah !
[] I ] T
1 1966 g ' 18 ! 2 ,’ 27 '
, 1987 ' 16 | 2 3 - i :
' 1988 1+ g ' 15 ! 2 : 25 '
P1989 ' g k =, 5 ' 27 :
11990 g ) M o 3 : 21 '
S 1 [ 1
' Jumlah + 47 ] 79 S 15 X 141 '

Sumber datz : Kepolisian Resort Enrekang.,

Tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa delik pencu-
rien paling banyak terjadi dalam kurun wakty tabun 1986 sampai
dengan tahun 1990 zdzlzh bencurien hrwan sebanyak 79 ( tujun
Puluk sembilan ) kasus, kemudian pencurian barang 47 ( empat

pulub tujuh ) kasus dan Pencurian kendarazan bermotor 15 ( 1i-

Rz belas ) kasus, Penyebab Peningkatan pencurian hewan di Kabu-

raten Enrekang menurut A. Dassi
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a. Bahwa hewan seperti kerbau dan sapi adalah milik peta-
ni yang sangat berharga, karena pada umumnya petani di
Daeran Enrekang belum merpergunakan teknologi modern
unt uk menggarap sawahnya, Jadi masih menggunakan ker-
bau dan sapi untuk membajak sawah,
b. Pada unumnya hewan yang dicuri di- Kabupaten Enrekang
sulit untuk ditemukan kembali pemiliknya, karena ada
Jang langsung dipotong dan ada Juga yang dibawa ke da-
eérah lain ( wawancara tanggal 23 Nopember 199C ).
Penulis memperoleh data tentang pembagian Jenis pencurian
berdasarkan Pasal-pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukun Pidana
yang dilimpahkan ke Ke jaksaan Negeri zZnrekang, sebagaimana da-

pat dilihat pada tabel III:

Tabel III

1 ——

Jenis Pencurian ;

Tahun : Biasa : Berat : Ringan : Kekerasan ' K, Kel 'Jumlah:
1 T T
, 1986 1 7 '\ G SR o T /s ik

1
1987 | 180 1 WO MY S o] o=, |
1988 v 60 ! AN NS -5 '~ 125
] 1

V1989 1 6 5. 15 el g 2 T RS 2
1990 § 8 ' 12 ' = : 1 - B
1 : 1 ! : 1 1 !
' Jualah | 45 4 73 4 16 1 7 L= ogeieE
Sumber data : Kepolisian Resort Enrekang,
Keterangan : Ko Kel = Kalangan Keluarga.

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa Jenis delik pencurian

Yang paling banyak terjadi di Kabupaten Znrekang selama kurun

waktu tahun 1986 sempai dengan tahun 1990 adalah pencurian
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berat Sebanyakr 73 (tujun puluh tigs ) kasus, kemudizn pencufian
biasz sebanyak: 4> ( empat puluh limz ) kasus, Pencurian ringan
16 ( enax belag ) kasus, Péncurian dengan kekerazsan 7 ( tujuh )
kasus dzr Fencurian dzglan kelangzn keluargz tidak adz atau tia
Call pernzh terjadi,
5¢2. Date Ke jaksaan,

Datz yang penulie peéroleh dari Kejaksaan Negeri Enrekang
tentang delil pencurian yang dilimpzhkan ke Pengadilan Regeri
=nrekang dalar kurun Wakiu tzhun 198¢ Sampeal dengan tzhun 19g0

dapat dilihat Pada tzbel IV

Tabel IV
5 Jenis Obyek: Pencurian .
t Tabun ' Ezrong ! Ternak ' Ran Mor ! Jumlan '
t S &
v 1986 ' g ;18 : 2 : 27 :
. 1987 , g v 2B » 3 - 51 i
v 1988 X 8 " 14 : 2 : 2y, '
. 1989 -, g voo1p ' 5 - 2 .
v+ 1990 ' g N H 3 : 21 '
' 1

3 L (] 1
s dumiah 4 47 Ny N ' 15 v 139 o
Sumber dats - Eutu Register Penuntutzn Kejaksaan Negeri ZEnre-
k&ngo

Keterangan Ran Mor - Kendarszan Bermotor,

Tabel tersebut lwemperlihatkan bahwa Peérkare  pencurian
Yang ditangani oleh Kejaksaan Negeri Enrekeng hanye terdapat
tigz jenis béncurian, yaitu pencurian barang, bencurian hewan
dan bencurizn kendarzan bermctor, Dengan demikizn Pencuriazn
Yang terjadi ai Kabupaten Enrekang selama kurun waktu tahun
1986 sampai dengan tahun 1990 yang berhasil dituntut oleh ke-

Jaksaan Negeri Enrekang 139 ( seratus tiga pulub sembilan ) kaw
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54

Lol dapet dirinei: bencurian barang sebanyak 47 ( em-

2
4]
L]

w)
1]
P
[\
lJ

et

Pat puluh tujup ) kasus, béncurian hewan Sebanyak 77 (tujub pu-
iuh tujuk ) kasus, dan Fercurian kendarsan bermotor sebanyezk
15 ( 1img belas ) kasus,

Memperhatikan data padz tabel II tentang  jumlzh kasus
Péncurian yang dilimpzhizar cleh Kepolisian Resort Enrekang se-
tanyak 141 ( Séretus empat puluh saty ) kasus, Sedangkan pads

tabel IV memperlihatkan bahwa yang berhasil dituntut hanyz 139

W& sztu berkas Peérkarez yang dikerbelikan ke Kepolieizn Resgort
Enrekang, kerenz alat bukti tidak lenghkap dan satu legi semen-

tara dalem pProses tertuduhnys Zeleriken cdiri ( Wewancara tang-

)

€al & Deserber 1990 ),
D2e¢3s Dataz Pengadilan,
Dalar kurun wakiu tahun 193¢ fempal dengan tzhun 1890

Pelzku delik beéncurian yang berhzsi] diseleszikan dapat dilihat

Pada tazbel V @i bawzh ini
Tebel V

i Jenis Obyek Pencurian
Tahun Barang ternak Ran Mor Juml gh
1986 7 17 s 26
1987 16 22 3 41
1988 o ry | 2 24
1G88¢ c 1z 5 26
1930 4 13 3 2l
Jumlzh L7 76 15 138

Sumber datz : Buku Reg. Putusan Pd. Pengadilan Negeri Enrekang,
Keterangan Ran Mor : Kendaraan Bermotor,




76 ( tujun puluh enam ) perkara dan pPeacurian kendaraan bermg -
tor 15 ( lima belas ) perkara,

Memperhatikan tabel V tersebut, terlihat perbedaan antars
perikara yang dilimpahkan 0leh Kejaksaan Negeri Enrekang ( tabel
IV ) dan perkars yang bterhasil diputuskan oleh Pengadilan Nege-
ri Enrekang, peérbedaan itu terlihat Pada jenis pencurian hewan,
Menurut Dugy Piry ( Kepala Panitera Pengadiian Negeri Enre -
kang ) bahwa ada tanggakan beriara yakni perkara yang diterimag
tahun 1985 barulah dapat diselesaikan pada tahun 1986, dan pada
tahun 1990 masin ada perkara tersisa, di sebabkan olsh sempitnya
waktu, dan sisg peérkara tunggaskan ini atan diselesaikan pada

tahun 1991 ( wawancara tanggal & Desember 1990 ),
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FENUTUP

SJ.Kemmpdmh

Berdasarkan uraian terdahulu, make dapat ditarilk kesimpu-

len sebagai berikut :

&« Pencurian yang distur dzlam hukum Pidane pogitif dan

Ce

hukum pidang Islam sebagai szlah satu kejahatan, meruy-
bakan sustu gejalas sosial Yyang selalu menimbulkap ke-
rugian dan kecemasan dalam masyarakat, olehnyes itu
Perlu penanganan Jang serius untuk menekan timbulnys
bencurian, baik oleh éparal penegak hukum maupun mgz-
Eyarakat sendiri,

Berdasarkan dste yang penulis peroleh dari Kepoligian,
Kejaksaan dan Pengadilan, Jenis obyek bPencurian dalanm
kurun waktu lime tahun Yeltu tahun 19864 sampal dengan
tahun 1990, yang terbanyak adalah bencurian ternak, 3s-
lu pencurien barang, kemudian Pencurian kendaraan ber-
motor,

Faktor penyebab terjadinyz delik Pencurian pada dasar-
Dya dibagi atas dus bagian yaitu faktor intern, yaitu
berasal dari individu atau pelasku dan faktor eksteren,
Yaitu faktor Yang beraszl dari luar individu ataun La-
Byarekat, di Kabupaten Enrekang khususnyz dari kedua
falktor tersebut adalzh : faktor ekonomi, faktor pendi-
dikan, faktor religius, faktor kesadaran hukum, faktor
bengangguran, faktor kelalaian masyarakat, lingkungan

tempat tinggal sipelaku,
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G. Upaya Penangsulangan beéncurian yang dlakuizan di Kabu-
paten Enrekang yaitu Se€Cara preventif adalakh penghirn.
daran lingkungan sosial yang memungkinkzsn terjadinya
delik Pencurian, peningkatan patroli Kamtibmas Kepoli-
slian Republii Indonesia, juga mengikutsertaizan masyae
rakat dalam siskarmling dan Se€cara represif adalah ada-
Rya putusan hakim Yang bermutu dan rembinzan mental
Zasyarskat melalui uraya=-upays benyuluhzn,

aran,

a« Kepolisian yang merupakzan éparat penegzk huktum Yang
terlibat secara langsung dzlam menangani ( peny:;cb'_}:an).
ke jahatan, kbususnysz delik Pencurian, memingkatkan ke~
Lalpuannya bzik deri segl kualites, Zeupun dari segi
kuanti tasnys dengan dukungzn Saranz transportasi . dan

komunikasi yang mantap,

~be Masyarakat Kabupaten Enrekzang perlu mengamalkan konsep

Pole hidup sederhansz &gar niat, kesempatan dan keman-
Puan pelaku yang ada tidak terwujug, sehingga tidak
memungkinkan terjadinya delilk bPencurizan,

c¢e Kiranyz dalanm mengikutsertakan masyarakat Kabupaten
Enrekeng dalam rangke menanggul angi terjadinys delik
bpencurian, perlu aparat Penegak hukum melakukan pende-
katan secarz manusiawi agar mereka berperan aktif,

d. EHendaknygz aparat penegal hukum @i Kabupater Enrekang
Yaitu Kepolisian, Ke jeksaan, Pengazdilan dalam menangz-

Dl delik pencurian lebih teliti dan cermat lagi.
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€. Hendaknysz dzlam memeina Narapidana diberikan. pendigi-

kan khusus utamanye keterampilan khusus yang dapat di-

Jadikar sumber peéndapatan apabils dikembalikan @i le-

ngah-tengzh mazsyarzikkst,
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